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lbtrak
Untuk semua kemampuan - kemampuan fenomenalnya, sebuah komputer tidak lebih dari
duah mesin yang hanya dapat melalukan tiga hal sederhana : dia dapat menjumlahkan dua buah
Elangan, dia'dapat menyimpan bilangan - bilangan dan dia dapat membandingkan dua buah
fbn-gor' ,ntuk melihat *oni yong lebih besar. Segala sesuatu yang dilahtkannya dibuat dari tiga
ryi"i * operasi ini. Sebagai cintoh, perkalian dilal<sanakan sebagai perulangan 
peijumlahan.
iargu*rgin sebagai pefiumlahan dingan bilangan negatip. Pembagian (hasil bagi) dilala*an
dagai pengurangan berturut - turut, art@a pembagian dilakukan menggunakan metode yang
-Urio 
iaiiotto-penjumlahan dan perkalian. Bahkan bila sebuah lcomputer digunakan untuk
qwasi - operasi }"ngon kata - kata , seperti dalam aplikasi pemrosesan datd, ketiga operasi ini
Lnuonyo ierttbat. Dingan demikian, sebuah daftar nama disusun menurut abjad dengan pertama
-tona'mengubah sefiaf, huntf individual menjadi sebuah kode numerik dan kemudian kode masing
-nnstng dtbandingkan untuk melihat manayang lebih besar. (Ingat ASCII
Masing - masing proses ini mungkin merupakan suatu prosedur yanq sangat paniang .
Taapi, sebuai keuntungan yang utarna dari penggunaan komputer adalah kecepatannya. Kita
Ap"t melalrsanalsn bei1uta -iuta operasi per det*. Keuntungan yang lain adalah reliabilitasnya
- 
dia akan secara konsisten-menghasilkan hasit yang sama untuk nilai yang sama dan akan
rcl4a*an itu secara tepat sesuai dengan instrul<si yang diberikan oleh pemakai komputer.
Kata Kunci : fungsi, grafik, komPuter.
l. Pendahuluan
l.l Latar Belakang Masalah
Salah satu area yang paling menyenangkan dari aplikasi komputer adalah bidang grafik
komputer. Ini terutamu U""* dalam matematika di mana kemampuan grafik dari komputer
rcnyediakan bagi kita dengan kemampuan untuk melihat banyak obyek - obyek matematikal dan
hubungan - hubungan yang dalam hal lain tersembunyi dari pandangan. D_alam banyak cara,
kemaripuan ini saniat menferupai keuntungdh - keuntungan yang telah diberil<an mikroskop dan
teleskoi kepada ilniuwan --ilmuwan fisika dan biologi selama berabad - abad - dia memberikan
kepada kita suatu pandangan ke dunia baru.
Titik awal untui'sembarang aplikasi grafik kornputer dalam Kalkulus adalah sebuah
program yang menggambarkan grcftk dari sembarang fungsi y : (x) yang diinginkan pada
Lttitu*"g inlerval tc*bl V*g ditetapt<an. Kebanyakan aplikasi grafik lainnya adalah hanya variasi
- variasilan perluasan - perluasan dari program semacam itu. Oleh karenanya, pendekatan
terhadap grafik ini berpusatpada pengembangan dari tipe program ini.
Hasil keluaran yang biasanya berupa angka dengan penjelasan - penjelasan varrg ada
seringkali masih dirasa tur*g lengkap, Untuk itu perlu dipikirkan adanya keluaran dalam bentuk
yanglain, yaitu gambar atau grafi[. Sebagai contoh, perkernbangan populasi secara sepintas akan
iebih mudah dilihat dan dimengerti dengan menggambarkannya menggunakan sebuah grafik
dibanding apabila disajikan dengan angka. Kita akan belajar bagaimana mempersiapkan keluaran
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Xcnggambar Grafik Fungsi Dengan Bantuan Komputer
Program D-NILAI.BAS menginstruksikan komputer untuk menghitung dan mencetak nilai
fugsi yang diberikan untuk serangkaian n + ltitik - titik yang berjarak sama dari a ke b.
ftususnya, jika kita ambil h : (b - a) / n sebagai spasi (iarak subinterval) yang seragam, maka
rilai fungsi akan dihitung pada titik - titik berikut : x : a, X = I * h, x = a. + 2h,
. . . . . . . . . . . . ,  x =a* nh =b.
Nilai - nilai fungsi bersangkutan adalah :
FNY(A), FNY(A + H), FI{Y(A + 2*H), FI.IY(A + 3*H), FNY(B).
Untuk dapat menggunakan program D-NILAI.BAS, kita harus mengisi sebuah ekspresi
mtuk fungsi pada baris kedua, daerah nilai x dari a ke b dan banyaknya nilai x yang kita inginkan
(n) pada baris ketiga.
Sebagai contoh, rnisalnya kita pilih fungsi :
f (x) =(x^3 + 5) I ",1; +2
pada interval [0,2] dengan : 10.
f"atatan : Domainfungsitersebutadalah Df = {xlx* -2}.
Kita isikan baris kedua dan kelima sebagai berikut :
DEF FNY(X) = (X ^ 3 + 5) I SQR(X + 2)
LET A=0 :  B=2 :  N: 10
fika kita ingin lebih mendetail, artinya memperbanyak jumlah subintervalnyq maka yang kita
pcrlukan adalah mengubah baris kelima menjadi :
LETA:0:B:2:N=20
Kita juga juga dapat mengubah intervalnya, tetapi harus kita perhatikan domain (D) fungsi tersebut.
Program D-NILAI.BAS ini sangat berguna untuk membentuk daftar nilai sebuah fungsi,
misalnya daftar fungsi logaritma, daftar fungsi trigonometri dan sebagainya. Juga dari daftar ini
kita bisa melihat behaviour (kelakuan) sebuah fungsi, sehingga daftar ini sangat membantu dalam
rcnggambarkan grafik sebuah fungsi.
Sebagai latihan kita mencoba membuat daftar harga fungsi - fungsi :
s 
-f(x)=Ji padu[0,25], n =25
o f(x)=2 x Pada[O,2o],n : 2o
o f(x)=(x^3-2x"2)/(x-2) padal-1,  l ] ,  n:20
o f(r)=sinQll '1180) pada [0,90], n : 18
Catatan : Argumen x / 180 digunakan daripada hanya x untuk mengkorversikan dari derajat
ke radian.
Dan sebagainya.
L Menggambarkan Grafik Fungsi
Ll Menggambarkan grafik fungsi eksplisit y = f(x).
Pada modus grafis, titik secara individual dapat diatur dengan menggunakan
pernyataan PSET atau PRESET.
o PSET (X, Y)
Pernyataan ini berfungsi untuk membuat pixel pada posisi (X, Y) atau kolom X, baris Y
dengan warna bawaan.
o PSET (X, Y), W%
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Menggambar Grafik Fungsi Dengan Bantuan Komputer D-91
x = f(@) cos @ dan Y: f(@) sin @.
Dalam progrtlm ditulis sebagai berikut :
DrM X(200), Y(200)
DEF FNR(Q) =
DEF FNX(Q) = FNR(Q) * COS (Q)
DEF FI{Y(Q) : FNR(Q) * SrN (Q)
INPUT "BERAPA BATAS _ BATAS PADA Q", Q8, Q9
Dan seterusnYa.
23 Menggambarkan grafik fungsi parameter'
Dengan cara yang sama, suatu modifikasi yang relatif sederhana dari program di
atas memunftint * enaa untuk membuat grafik sembarang pu]sangan fungsi - fungsi
dalam bentuk parameter, karena bentuk umum sebuah fungsi dalam bentuk parameter ::-
x: f l ( t )
y:  f2( t )
t = parameter
a<:t<*b.
Atau dalam Program
DIM X(200), Y(200)
DEF FNX(T) = . . . . . . . . . . . . . .
DEF F].TY(T) = ..
INPUT "BERAPA BATAS - BATAS UNTUK T'" T8, T9 dst.
mempunyai pojok kiri-atas (X1, Yl) dan
dengan mengisikan nilai pada parameter
2.4 Menggambarkan grafik fungsi dengan cara lain
Selain menggunakan program GRAFIK.BAS dan modifikasinya seperti di atas, kita juga dapat
menggambarkan gr;irk - gruit 
-fungsi dengan menggunakan pernyataan - pernyataan dalam QBASIC,
seperti LINE, CIRCLE, DRAW dan sebagainya.
Garis, bingkai, kotak dan bahtan kotak yang diblok dapat dilakukan dengan mudah pada
modus grafis dengan menggunakan pemyataan LINE'
Berbagai bentuk pernyataan LINE :
o LINE (Xl, Yl) - (X2,Y2)
pernyataan ini aigunatan untuk membuat garis dari (x1, Yl) sampai (x2,Y2) dengan warna
bawaan.
B LINE (X1, Yl) - (X2, Yz),Wyo
Sama dengan pernyataan sebelumnya, hanya saja dengan pernyataln ini maka warna dapat
diatur melilui i-u-"t"t W% (0 - 3 untttk modus grafis I dan sebagainya)'
o LINE (X1, Yl) - (X2,Y2), [W%], B
Pernyataan ini dipakai untuk membuat kotak yang
pojok kanan-bawah (X2, YZ). Warna dapat diatur
kedua (W%).
o LINE (X1, Yl) - (X2, Y2), , BF
Unruk membuat otut V*g diblok, dengan (Xl, Yl) menyatakan pojok kiri-atas dan (X2,
Y2) pojok kanan-bawah kotak.
Suatu lingkaran, sektor, busur lingkaran maupun ellips dapat diperoleh dengan
menggunakan pemyataan CIRCLE.
o CIRCLE (X, Y), R%
Untuk membuat lingkaran yang berpusat pada (x, Y) dan berjari - jari R%.
B CIRCLE (X, Y), FtYo,WYo
Sama dengan p"*y"tu"n di atas, hanya saja warna dapat diatur melalui W% (Misalnya, 0..3
untuk modus grafis 1).
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Menggambar Grafik Fungsi Dengan Bantuan Komputer
Pada modus grafis, bagian layar yang berbentuk persegi panjang dapat dipakai sebagaijendela penggambaran dengan menggunakan VIEW. Dengan perintah ini bagian luar jendela tak
akan dipengaruhi oleh gambar yang dihasilkan oleh perintah - perintah grafis.
3. Memodulasi Gambar & Grafik Kardioda
3.1 Memodulasi gelombang sinus,
Pada gelombang AM(Amplitudo Modulation),amplitudo,dari suatu gelombang sinus
dimodulasi dengan gelombang sinus yang lain. Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :
y : a. sin (fl@). sin(f2@)
dengan
B a = Amplitudogelombang
o fl dan f2 : frekuensi gelombang pemodulasi dan yang dimodulasi.
Penuangan dari persamaan i i ke dalam program MODULASI.BAS dapat dilihat
pada layar imfokus.
3.2 Memodulasi lingkaran
Program yang menunjukkan pemodulasian terhadap lingkaran dapat dilihat pada
Program MODKOTAK.BAS, di mana pemodulasinya adalah gelombang kotak. Dapat juga
pemodulasi lingkaran berupa gelombang sinus.
3.3 Grafik Kardioda
Grafik kardioda dapat dilihat pada program KARDIODA.BAS. Program ini
menggambarkan pola - pola kardioda dari derajat I hingga derajat 10.
Catatan :
Dalam Kalkulus, bentuk kardioda derajat I mempunyai persamaan dalam bentuk polar
sebagaiber ikut :  r  :  a(  I  +cos$),a>0.
Karena r )= 0, maka I + cos $ >: 0 -) cos Q >= -1. berlaku untuk setiap $
Jadidomainnya : D : { 0 ! 0<:0 <:2n\.
Dengan membuat daftar nilai, di mana $ sebagai variabel bebas dan r sebagai variabel terikat,
diperoleh titik - titik dan hubungkan titik -.titik itu -) diperoleh gambar grafik kardioda seperti
itu.
Sedangkan kardioda derajat dua pada gambar grafik dari program KARDIODA.BAS,
mirip seperti lemniscate (dalam arah horizontal) dalam Kalkulus.
Persamaan lemniscate dalambentukpolar adalah : {2 = 2{2 cos2 $ ..
Untuk kardioda berderajat selanjutnya merupakan kurva - kurva berdaun tig4 berdaun
empat dan seterusnya.
4. Menggambar Secara Rekursi
4.1 Kurva C, Kurva Koch dan Pohon Fraktal.
Rekursi merupakan suatu proses memanggil diri sendiri. Cara ini bisa diterapkan baik
pada prosedur (prosedur subrutin ataupun prosedur fungsi) maupun fungsi. Sebagai contoh adalah
pada masalah untuk memperoleh nilai faktorial,yangdidefinisikan sbb. :
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Xenggambar Grafik Fungsi Dengan Bantuan Komputer D-95
Juga penulis menyarankan, selain dengan menggunakan software QBASIC, juga dapat
dicoba dengan soffware lainnya seperti Pascal, FORTRAN atau Bahasa C dan sebagainya. Selamat
mencoba!
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